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ABSTRACT 
Sustainable CSR in SME business development within industry is as an important 

challenge which could not be postponed. Performance measurement method of 
Performance Prism used to measure the Performance of CSR on SME business 
development at PT.YTL Jawa Timur. Performance Prism is one of an integrated methods 
which consist of all aspects,i.e; stakeholder satisfaction, contribution, strategy, process 
and capability. Performance measurement design is also supported by several method 
such as  Analytic Hierarchy Process (AHP), scoring system with Objective Matrix (OMAX) 
and Traffic Light System (TLS). The design of CSR Performance measurement  in SME 
business development at PT YTL Jawa Timur  with Performance Prism resulted in 37 key 
Performance indicator (KPI), among others 13 KPI on stakeholder community, 10 KPI on 
stakeholder KLUCIL, 8 KPI on stakeholder instructur and 6 KPI on stakeholder regulator. 
From the calculating of Performance measurement using OMAX represent that 
Performance of CSR in SME business development is 6.72 which means that CSR 
Performance on SME business development has not optimal yet. 
 
Keywords : Corporate Social Responsibility, Performance Prism, Performance  
                    measurement, stakeholder of  CSR,AHP, OMAX, SME 
 

INTISARI 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada pengembangan bisnis UKM yang 

sifatnya berkelanjutan merupakan sebuah tantangan industri bagi perusahaan yang 
penting dan tidak dapat ditunda.  Metode pengukuran kinerja Performance Prism 
digunakan untuk mengukur kinerja CSR pada pengembangan bisnis UKM dari PT YTL 
Jawa Timur.  Metode Performance Prism  merupakan salah satu metode pengukuran 
kinerja yang terintegrasi, meliputi seluruh aspek stakeholder yaitu stakeholder 
satisfaction, contribution, strategy, process dan capability. Model pengukuran kinerja ini 
didukung dengan beberapa metode  antara lain Analytical Hierarchy Process (AHP), 
scoring system dengan metode Objective Matrix (OMAX) dan Traffic Light Systems 
(TLS). Hasil perancangan pengukuran kinerja CSR pada pengembangan bisnis UKM dari 
PT.YTL Jawa Timur dengan Performance Prism menghasilkan 37 KPI antara lain 13 KPI 
pada stakeholder masyarakat, 10 KPI pada stakeholder Klucil, 8 KPI pada stakeholder 
instruktur dan 6 KPI pada stakeholder regulator. Dari perhitungan pengukuran kinerja 
dengan menggunakan OMAX diperoleh kinerja CSR pada pengembangan bisnis UKM 
sebesar 6.72 yang berarti kinerja CSR PT.YTL Jawa Timur belum optimal. 
 
Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Performance Prism, pengukuran kinerja,  
         stakeholder CSR, AHP, OMAX,  pengembangan  bisnis UKM. 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 
Negara berkembang di dunia yang peduli 
terhadap pembangunan lingkungan hi-
dup. Dalam operasionalnya telah lahir 

beberapa peraturan yang mengatur ten-
tang hal tersebut antara lain : peraturan 
menteri BUMN tahun 2003 yang menya-
takan bahwa setiap BUMN wajib menyi-
sihkan  1-3% dari laba bersih untuk pe-
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laksanaan CSR yang diimplementasikan 
pada Program Kemitraan dan Bina Ling-
kungan (PKBL). Peraturan tersebut me-
rupakan operasionalisasi dari UU ling-
kungan hidup yaitu UU no 23 tahun1997. 
Kemudian PP No 27 tahun  1999 tentang 
AMDAL (analisis tentang dampak ling-
kungan) yang isinya mensgatakan bahwa 
setiap usaha atau kegiatan yang ke-
mungkinan dapat menimbulkan dampak 
besar wajib memiliki AMDAL. Jika awal-
nya hanya perusahaan-perusahaan eks-
traktif yang banyak mensosialisasikan 
kegiatan sosial mereka,  kini hampir selu-
ruh perusahaan dengan beragam industri 
yang  berlomba untuk mencitrakan positif 
perusahaanya. Program yang telah di-
kembangkan oleh banyak perusahaan 
untuk menghadapi tantangan industri 
sekarang adalah program Corporate So-
cial Responsibility (CSR). Program ini 
merupakan suatu komitmen bisnis suatu 
perusahaan untuk memberikan kontribusi 
positif bagi pembangunan ekonomi ber-
kelanjutan melalui kerjasama dengan 
para pemangku kepentingan terkait 
(stakeholders), dalam rangka turut me-
ningkatkan kualitas hidup mereka melalui 
cara-cara yang bermanfaat bagi bisnis 
sendiri maupun bagi pembangunan dan 
lingkungan sekitar. 

Salah satu perusahaan yang 
sudah menjalankan program CSR  ada-
lah PT.YTL Jawa Timur, merupakan per-
usahaan yang bergerak di bidang pem-
bangkit tenaga listrik yang terletak di 
Paiton di kota Probolinggo. Dalam mem-
bangun bisnisnya, PT. YTL Jawa Timur 
juga tidak luput dari tanggung Jawabnya 
sebagai perusahaan yang peduli 
terhadap lingkungan sekitarnya terutama 
masyarakat  yang sedang mengembang-
kan usaha kecil menengah. 

Usaha kecil dan menengah 
(UKM) memegang peranan penting da-
lam ekonomi Indonesia, baik ditinjau dari 
segi jumlah usaha (establishment) mau-
pun dari segi penciptaan lapangan kerja. 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
BPS dan Kantor Menteri Negara untuk 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Mene-
ngah (Menegkop & UKM), usaha-usaha 
kecil termasuk usaha-usaha rumah tang-
ga atau mikro (yaitu usaha dengan jum-
lah total penjualan (turn over) setahun 

yang kurang dari Rp. 1milyar), pada ta-
hun 2000 meliputi 99,9 persen dari total 
usaha-usaha yang bergerak di Indonesia. 
Sedangkan usaha menengah (yaitu 
usaha-usaha dengan total penjualan ta-
hunan yang berkisar antara Rp. 1 milyar 
dan Rp. 50 milyar) yaitu 0,14 persen dari 
jumlah total usaha. Dengan demikian, 
potensi UKM keseluruhan yaitu 99,9 per 
sen dari jumlah total usaha yang 
bergerak di Indonesia.  

Besarnya peran UKM ini mengin-
dikasikan bahwa UKM merupakan sektor 
usaha dominan menyerap tenaga kerja. 
Berdasarkan survei yang dilakukan BPS 
(2000), pada tahun 1999 usaha-usaha 
kecil (termasuk usaha rumah tangga) 
mempekerjakan 88,7 persen dari seluruh 
angkatan kerja Indonesia, sedangkan 
usaha menengah mempekerjakan seba-
nyak 10,7 persen. Hal ini menunjukkan 
bahwa UKM mempekerjakan sebanyak 
99,4 persen dari seluruh angkatan kerja 
Indonesia. Disamping ini nilai tambah 
bruto total yang dihasilkan usaha-usaha 
kecil secara keseluruhan adalah  41,9 
per sen dari Produk Domestik Bruto 
(POB) Indonesia pada tahun 1999, se-
dangkan usaha-usaha menengah secara 
keseluruhan menghasilkan 17,5 persen 
dari POB Dengan demikian, nilai tambah 
bruto total yang dihasilkan UKM secara 
keseluruhan sekitar 60 persen dari POB  
diperlihatkan pada Tabel 1 

. 
Tabel 1. Jumlah tenaga kerja dan kon-
tribusi UKM pada PDB, 1999 
 

 
  

Suatu faktor penting di beberapa 
daerah yang sangat mengurangi daya 
saing UKM adalah pungutan liar (pungli) 
atau sumbangan wajib yang dikenakan 
pejabat aparat pemerintah. Pungli liar ini 
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akan meningkatkan biaya operasi UKM 
sehingga mengurangi daya saing mere-
ka. Dengan demikian, pungutan liar mau-
pun beban fiskal yang memberatkan 
perkembangan UKM di daerah harus 
dihapuskan. Karena sebab itulah PT.YTL 
Jawa Timur memiliki program CSR pada 
pengembangan bisnis agar masyarakat 
sekitar yang memiliki usaha kecil me-
nengah bias lebih efisien yang ditentukan 
oleh pertumbuhan produktivitas UKM 
yang berkelanjutan. Program ini juga 
dilatar belakangi oleh kemauan masya-
rakat yang ingin menjadi karyawan per-
usahaan PT.YTL Jawa Timur, namun 
ada beberapa hambatan diantaranya 
keterbatasan jumlah tenaga kerja dan 
keahlian yang dimiliki oleh masyarakat 
harus sesuai dengan qualifikasi yang 
ditentukan perusahaan, sehingga  per-
usahaan harus bertindak lebih giat agar 
masyarakat sekitar lebih kompeten 
pengembangan bisnis usaha kecil yang 
lebih menguntungkan dan bisa membuka 
lapangan kerja lebih banyak. 

Selama ini PT.YTL Jawa Timur 
telah mengembangkan berbagai jenis 
bisnis usaha kecil yang berfokus pada 
income generating masyarakat. Hal ini 
bertujuan agar masyarakat sekitar Paiton 
bisa hidup mandiri. Masyarakat yang 
sudah merasakan program CSR PT.YTL 
Jawa Timur ini meliputi daerah sekitar 
perusahaan yaitu 2 daerah Situbondo 
(Banyu, Glugur Dan Sekobanteng)  dan 7 
daerah Probolinggo (Binor, Sumber Rejo, 
Sumber Anyar, Paiton, Pondok Kelor, 
Sukodadi, Kota Anyar). Biaya yang telah 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
menjalankan program CSR sebesar 50% 
untuk  untuk CSR  pendidikan, kesehatan 
masyarakat 20%, income generating 
sebesar 20%  social relationship sebesar 
10%. Dalam hal ini salah satu program 
CSR perusahaan yang mengarah pada 
pendidikan, kesehatan masyarakat dan 
social relationship tidak mengalami per-
masalahan didalam prakteknya, namun 
untuk program income generating  tidak 
mudah dilakukan sebab budaya masya-
rakat sekitar perusahaan hanya mengan-
dalkan orang lain di dalam berbisnis 
serta kurang mampu dalam mengelola 
sumber daya maupun potensi yang ada 
di daerah sekitar. Berbagai pelatihan-

pelatihan UKM yang telah diberikan agar 
masyarakat mampu mengembangkan 
kreativitas dan potensinya. Selain itu 
juga, pelaksana program CSR pada pe-
ngembangan bisnis UKM belum memiliki 
wawasan tentang pengetahuan pengu-
kuran kinerja CSR sehingga ketrampilan 
dalam mengelolah program ini kurang 
optimal. Oleh karena itu, untuk an bahwa 
tanggung Jawab sosial PT.YTL Jawa 
Tmur telah optimal maka dilakukanlah 
suatu evaluasi pengukuran kinerja yang 
berguna untuk mengukur performance 
measurement  PT.YTL Jawa Timur ter-
hadap upaya pengembangan UKM 
masyarakat sekitar. Tujuan lainnya  un-
tuk mengetahui faktor-faktor yang menja-
di kunci keberhasilan program  perusaha-
an pada pembinaan/ pengembangan 
bisnis UKM dan diharapkan bisa mengu-
bah perilaku operator CSR pada pe-
ngembangan bisnis UKM.  

Dalam penelitian ini metode Per-
formance measurement yang dipakai 
adalah Performance Prism. Performance 
Prism (Suwignyo, 2000; Vanany, 2004; 
Febriarso, 2008; Arianto, 2010) memiliki 
lima segi yaitu sisi atas dan bawah 
merupakan satisfaction dari stakeholder 
dan kontribusi stakeholder. Ketiga sisi 
berikutnya adalah strategi, proses dan 
kapabilitas. Sistem pengukuran kinerja 
model Performance Prism berupaya 
menyempurnakan model -model sebe-
lumnya diantaranya balanced scorecard. 
Model ini tidak hanya didasari oleh stra-
tegi tetapi juga memperhatikan kepuasan 
dan kontribusi stakeholder, proses dan 
kapabilitas organisasi. Puas adalah lang-
kah penting dalam model Performance 
Prism (Neely and Adams, 2000). Untuk 
dapat mewujudkan kepuasan para stake-
holder tersebut secara sempurna, maka 
pihak manajemen perusahaan perlu 
untuk mempertimbangkan strategi-stra-
tegi apa saja yang harus dilakukan, pro-
ses-proses apa saja yang diperlukan 
untuk dapat menjalankan strategi terse-
but, serta kemampuan apa saja yang 
harus dipersiapkan untuk melaksanakan-
nya. 

Perumusan Masalah, dari identi-
fikasi sebelumnya di lapangan, didapat-
kan beberapa kondisi yaitu : 
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Banyak masyarakat yang meng-
harapkan menjadi karyawan PT.YTL 
Jawa Timur; Masyarakat Paiton kurang 
aktif dalam mengembangkan bisnis; 
Selama pelaksanaan CSR pada pe-
ngembangan bisnis UKM belum ada 
pengukuran secara pasti atas keberhasil-
an CSR UKM tersebut sehingga imple-
menttasinya kurang optimal; CSR pada 
pengembangan bisnis lebih bersifat kon-
tinu jika dibandingkan dengan CSR yang 
lain. 

 
METODE 

Berdasarkan kondisi yang digam-
barkan dilapangan timbul suatu Perma-
salahan dalam  penelitian ini adalah 
bagaimana mengukur tingkat kinerja pro-
gram CSR pada pengembangan bisnis 
UKM di PT.YTL Jawa Timur  dengan 
pendekatan Performance Prism agar 
implementasinya bisa lebih optimal. 

Tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah: a. Identifikasi faktor 
keberhasilan CSR perusahaan khusus-
nya pada income generating masyarakat 
yaitu pengembangan bisnis UKM. 
b.Mengukur kinerja CSR PT.YTL Jawa 
Timur terhadap pembinaan/pengem-
bangan UKM masyarakat 

Ruang lingkup penelitian terdiri 
dari batasan dan asumsi yang digunakan 
dalam penelitian. Batasan masalah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a.Penelitian akan dilakukan di PT.YTL 
Jawa Timur Kecamatan Paiton Kabupa-
ten Probolinggo. b. Program CSR yang 
menjadi obyek penelitian adalah upaya  
pembinaan UKM. c.Data yang diguna-
kan adalah data primer dan data 
sekunder. 

Asumsi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: Selama penelitian, 
kebijakan perusahaan terhadap pengem-
bangan program CSR pembinaan UKM 
masyarakat sekitar tidak berubah. Ma-
syarakat UKM mengerti tentang tang-
gung Jawab social yang diberikan oleh 
PT.YTL Jawa Timur khususnya  pada 
program pembinaan UKM. 

Manfaat yang akan diperoleh dari 
penelitian ini adalah: Memberikan penge-
tahuan pengukuran kinerja pada CSR 
pengembangan bisnis UKM. Memberikan 
ketrampilan dalam mengelolah CSR pa-

da pengembangan isnis UKM. Mengubah 
perilaku operator CSR pada pengem-
bangan bisnis UKM. Mengetahui tingkat 
keberhasilan dan kegagalan kinerja 
suatu organisasi. Memberikan masukan 
untuk mengatasi permasalahan yang 
ada. Melalui evaluasi kinerja dapat dike-
tahui apakah pencapaian hasil, kemajuan 
dan kendala yang dijumpai dalam pelak-
sanaan misi dapat dinilai dan dipelajari 
guna perbaikan pelaksanaan program/ 
kegiatan di masa yang akan datang. 

Metodologi, penelitian ini dilaku-
kan dengan menggunakan metode Per-
formance Prism. Data yang digunakan 
adalah data primer dan sekunder. Lang-
kah pertama adalah  melakukan identify-
kasi stakeholder  dari 5 faset performan-
ce Prism yang selanjutnya akan dihu-
bungkan dengan objective perusahaan. 
Kemudian akan diidentifikasi KPI yang 
sesuai. Setelah itu masing-masing KPI 
akan dibobotkan untuk mengetahui bobot 
KPI masing-masing. Kemudian dilakukan 
scoring system dengan menggunakan 
OMAX dan TLS untuk mengetahui se-
jauh mana  pencapaian dari masing-
masing KPI. Seanjutnya dilakukan ana-
lisis kondisi saat ini dan perbaikan dari 
masing-masing KPI. 

Pengumpulan dan pengolahan 
data, pada tahap ini dilakukan braims-
torming dengan masing-masing stakehol-
der yang sudah diidentifikasi, kemudian 
identifikasi untuk masing-masing 5 faset 
Performance Prism . masing-masing fa-
set  akan disesuaikan dengan objective 
perusahaan. Identifikasi 5 Faset Perfor-
mance Prism, pada tahap ini dilakukan  
proses identifikasi 5 faset Performance 
Prism dengan 5 kunci untuk masing-
masing stakeholder antar lain: 1. Stake-
holder satisfaction: apa yang dibutuhkan 
dan diinginkan oleh masing-masing 
stakeholder. 2.Stakeholder contribution: 
kontribusi apa yang bisa diberikan oleh 
setiap stakeholder untuk mencapai 
stakeholder satisfaction. 3.Stakeholder 
strategy: stategi apa yang dilakukan 
untuk mencapai keinginan dan 
kebutuhan tersebut.4. Stakeholder pro-
cess: proses apa yang harus dilakukan 
untuk mencapai strategi. 6.Stakeholder 
capability : kemampuan apa yang dimiliki 
oleh PT.YTL  Jawa Timur untuk mewu-
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judkan keinginan dan kebutuhan stake-
holder. 
 
Tabel 2. Parameter Kinerja Komponen 
Satisfaction 

 
 
Dari identifikasi stakeholder yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
terdapat empat stakeholder yang ada 
pada kegiatan CSR pengembangan 
bisnis UKM PT.YTL jawa Timur. Adapun 
stakeholder tersebut adalah: 1).   Masya-
rakat sekitar PT.YTL Jawa Timur. Masya-
rakat yang dimaksud disini adalah 
masyarakat yang telah mendapat binaan 
dari PT.YTL Jawa Timur antara lain pe-
serta pelatihan dan pemilik usaha kecil 
menengah. 2). Lembaga KLUCIL (Klinik 
Layanan U-saha Kecil) Lembaga KLUCIL 
merupa-kan lembaga binaan PT.YTL 
Jawa Timur yang mana berfungsi untuk 

pengelola program local dimana sebagai 
tempat untuk penyaluran partisipasi, 
akuntabili-tas dari perusahaan agar fokus 
pada komunitas kelompok sasaran. 3). 
Intruktur Pelatihan Ketrampilan 
Pengembangan Bisnis UKM. Pihak ini 
merupakan salah satu pihak yang 
penting karena mereka berhubungan 
dengan masyarakat langsung. Instruktur 
inilah yang akan membina masyarakat 
agar trampil dalam tata kelola bisnis, 
pemandirian, pengembangan kreativitas 
dan lain-lain agar tetap sustain dalam 
menjalankan usaha. 
 
Tabel 3. Parameter Kinerja Komponen 
Contribution 
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Regulator, peraturan pemerintah 
secara langsung memberikan pengaruh 
yang besar bagi perusahaan. Dalam hal 
ini lebih terfokuskan kepada otonomi 
daerah dimana wilayah Paiton yang akan 
mendapatkan perhatian dari perusahaan. 
Stakeholder meliputi para kepala dae-rah 
di Paiton dan sekitarnya meliputi Bi-nor, 
Sumber Rejo, Sumber Anyar, Pai-ton, 
Pondok Kelor, Sukodadi, Kota Anyar. 

Identifikasi KPI, tahap ini dilaku-
kan interview dengan pihak yang kom-
peten diperusahaan untuk menentukan 
nilai KPI  yang sesuai dengan objective 
PT.YTL Jawa Timur. KPI didapat dari 
berdasarkan pengelompokan masing-
masing faset Performance Prism dari 
masing-masing stakeholder. Berikut ada-
lah pengelompokan KPI dari masing-
masing faset Performance Prism. 
 
Tabel 4. Parameter Kinerja Komponen 
Strategy 

 
 

Validasi digunakan untuk menilai 
apakah KPI tersebut mampu mempre-
sentasikan kondisi CSR pada pengem-
bangan bisnis UKM. Dari beberapa KPI 
yang telah dirancang,  terdapat KPI yang 
dihilangkan setelah divalidasi oleh pihak 
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 
terdapat KPI yang sama di tiap stake-
holder. stakeholder yang berbeda memili-
ki keinginan yang sama sehingga me-
nyebabkan KPI tersebut harus sama. KPI 
yang telah dihilangkan setelah divalidasi 
adalah sebagai berikut: 

KPI tingkat penghasilan UKM 
yang terdapat pada faset satisfaction 
stakeholder KLUCIL; KPI tingkat jumlah 
penjualan yang terletak pada faset con-
tribution stakeholder KLUCIL; KPI tingkat 
kemampuan berkreatifitas yang terletak 
pada faset contribution pada stakeholder 
instruktur; KPI tingkat kecamggihan infor-
masi yang terletak pada faset strategy 
stakeholder KLUCIL; KPI banyaknya 
konflik yang terjadi yang terletak pada 
faset strategy stakeholder regulator; KPI 
tingkat konsistensi personal yang terletak 
pada faset process stakeholder KLUCIL; 
KPI tingkat konsistensi personal KLUCIL 
yang terletak pada faset capability stake-
holder KLUCIL; KPI tingkat kecanggian 
penggunaan teknologi lembaga KLUCIL 
yang teletak pada faset capability stake-
holder KLUCIL; KPI tingkat kemampuan 
masyarakat memperluas jaringan pema-
saran yang terletak pada faset capability 
stakeholder masyarakat; KPI tingkat ko-
ordinasi tiap personil yang terletak pada 
faset capability stakeholder KLUCIL. 
 
Tabel 5. Parameter Kinerja Komponen 
Process 

 
 

Total seluruh Key Performance 
Indicators yang bisa digunakan untuk 
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melakukan pengukuran kinerja CSR 
pada pengembangan UKM adalah 37 
KPI. Setelah seluruh KPI yang divali-dasi 
dari setiap masing-masing fasetnya, level 
teratas adalah pengukuran kinerja CSR 
pada pengembangan bisnis UKM dari 
PT.YTL Jawa Timur, level dibawah-nya 
adalah criteria stakeholder yang 
mempengaruhi kinerja tersebut. 
 
Tabel 6. Parameter Kinerja Komponen 
Capability 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Level dibawahnya lagi adalah 
subkriteria 5 faset untuk setiap stake-
holder dan level terbawah adalah Key 
Performance Indicators dari masing-ma-
sing subkriteria diatasnya. Berikut adalah 
hierarki kerja CSR pada pengembangan 

bisnis UKM dari PT. YTL Jawa Timur 
adalah 

 

 
Gambar 1 Hirarki kinerja CSR pengemb-
angan bisnis UKM PT.YTL Jawa Timur. 
 

Pembobotan Dengan Analytical 
Hi-erarchy Process (AHP), Menentukan 
bobot dari  masing-masing KPI berdasar-
kan kuisiner yang telah disebar oleh pi-
hak yang expert di perusahaan. Perhi-
tungan dilakukan dengan metode AHP 
(Saaty, 2000) dengan Software Expert 
Choice. Langkah awal yang dilakukan 
dalam pembobotan ini adalah membuat 
kuisioner pembobotan yang bersifat 
tertutup. Kuesioner tersebut kemudian 
diisi oleh satu orang dari pihak mana-
gement, dimana orang-orang tersebut 
benar-benar menguasai bidang yang 
bersangkutan. Setelah kuisioner diisi, ke-
mudian pengolahan data akan dilakukan 
dengan menggunakan Software Expert 
Choice 2000. Berikut ini adalah hasil 
pembobotan seluruh Key Performance 
Indicators yang diolah dengan meng-
gunakan Software Expert Choice 2000, 
cara perhitungannya adalah : 
Bobot KPI M-1 = (Bobot stakeholder 
masyarakat) x (Bobot faset dalam stake-
holder masyarakat )  x  (Bobot KPI dalam 
faset satisfaction).  Hasil pembobotannya 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7 Bobot KPI CSR pengembangan 
bisnis UKM PT.YTL Jawa Timur 
 

 
 
PEMBAHASAN 

Scoring System, Langkah selan-
jutnya, model pengukuran kinerja terse-
but dapat dipadukan dengan model sco-
ring system yaitu model sebagaimana 
fungsinya untuk menyamakan skala nilai 
dari masing-masing indikator, sehingga 
pencapaian terhadap tiap- tiap parameter 
yang ada dan dapat mengetahui kinerja 
perusahaan. Kemudian digunakan Traffic 
Light System untuk mengetahui KPI 
mana yang harus diperbaiki. 

Pada tahap scoring ini perhitung-
an dan analisis data yang digunakan 
didasarkan pada kuisioner ke III yaitu 
kuisioner untuk mengukur sejauh  mana 
kinerja aktual CSR pada pengembangan 
bisnis UKM yang selama ini dilakukan 
oleh perusahaan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan skala 
likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat 
jawaban, yang merupakan skala jenis 
ordinal. Kuisioner disebarkan pada se-
mua anggota KLUCIL yang berjumlah 8 
orang. Jumlah tersebut diambil dengan 
pertimbangan bahwa pelaksanaan CSR 
pada UKM sering melibatkan semua 
pengurus KLUCIL sehingga responden 
tersebut dianggap kompeten dalam 
mengisi kuisioner.  

Objective Matrix (OMAX), Meto-
de scoring system yang digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan adalah 
OMAX. OMAX adalah suatu sistem pe-
ngukuran produktivitas parsial yang digu-
nakan untuk memantau produktivitas di 
tiap bagian perusahaan dengan kriteria 
produktivitas yang sesuai dengan kebe-
radaan bagian tersebut (objektif). Imple-

mentasi model sistem pengukuran kiner-
ja  CSR pada UKM dengan metode Per-
formance Prism di PT.YTL jawa timur 
adalah berdasarkan  rancangan yang te-
lah dibuat. Tujuan dilakukannya scoring 
system adalah untuk mengetahui nilai 
pencapaian masing-masing KPI dari tar-
get yang telah ditentukan. Target untuk 
semua KPI adalah skala 5, sedangkan 
batas bawahnya adalah nol. Hasil 
pengukuran dapat dilihat pada tabel 3.8. 
Rata-rata skala pencapaian dihasilkan 
dari jumlah hasil pengukuran dibagi 
dengan jumlah responden. Sebagai 
contoh:Rata-rata skala pencapaian KPI 
M-1=(3+2+4+2+3+3+3+2)/8=2.75 
 
Tabel 8. Pencapaian Performance tiap 
KPI 
 

 
 

Dari hasil pengukuran melalui 
metode penyebaran kuisioner maka 
kemudian dilakukan perbandingan skala 
pengukuran dengan skala Performance. 
Skor actual merupakan  nilai performansi 
yang mendekati nilai actual. Sebagai 
contoh perhitungan untuk KPI M-1 
dengan langkah interpolasi. Adapun 
rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut Level 6-7 
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3.00-2.75  = 6-x 
 2.75-2.5 x-5; 1(x-5)=(6-x) Maka                       
x-5=6-x;   2x=11, x= 5.5 
 
Tabel 9. Pencapaian Performance tiap 
KPI (lanjutan) 
 

 
 
Tabel 10. Objective matrix stakeholder 
masyarakat 
 

 
 

Nilai 5,5 berada diantara skala penca-
paian 5 dan 6. Kemudian dicari nilai yang 
mendekati yaitu 2.5. Bobot actual dida-
patkan dari perhitungan sebelumnya 
utnuk masing-masing KPI. Selanjutnya  
hasil performansi dihasilkan dari perka-
lian antara bobot KPI dengan skor actual. 
 
Tabel 11. Objective matrix stakeholder 
KLUCIL 
 

 
 
Tabel 12. Objective matrix stakeholder 
instruktur 
 

 
 
Dari hasil perhitungan tabel diatas 
didapatkan nilai index keseluruhan ada-
lah 6.721. nilai index tersebut didapatkan 
dengan menjumlahkan keseluruhan hasil 
performansi yang didapatkan dari ma-
sing-masing stakeholder. 

Perancangan Traffic Light Sys-
tem (TLS), Traffic Light System (TLS) 
berfungsi sebagai tanda apakah score 
dari suatu indikator kinerja memerlukan 
suatu perbaikan atau tidak. Indikator dari 
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TLS ini direpresentasikan dengan hijau, 
kuning dan merah. 
 
 
Tabel 13. Objective matrix stakeholder 
regulator 
 

 
 
Tabel 14. Daftar KPI yang masuk dalam 
kategori kuning 
 

 
Tabel 15. Daftar KPI yang masuk dalam 
kategori hijau. 

 

 
 
Tabel 16. Daftar KPI yang masuk dalam 
kategori merah 
 

 
 

Analisa Implementasi Hasil 
Scoring System, dari implementasi peng-
ukuran kinerja dari pada menggunakan 
OMAX dan TLS, maka dapat dikelom-
pokkan key Performance indicator ber-
dasarkan indikator warnanya adalah: 

KPI  yang diberi indikator warna 
hijau, yang berarti capaian  KPI yang 
bersangkutan sangat baik karena reali-
sasinya memenuhi target yang ditetap-
kan oleh perusahaan. KPI tersebut sudah 
berada dalam kondisi yang baik sehingga 
tidak perlu dilakukan perbaikan, tetapi 
yang perlu ditingkatkan adalah pemanta-
uan yang konsisten sehingga kondisi 
yang sudah baik tersebut semakin me-
ningkat dan terjaga performansinya. KPI 
yang berindikasi warna hijau antara lain: 
tingkat kepedulian perusahaan, kemam-
puan memelihara peralatan produksi, 
tingkat akses perijinan, dan tingkat akses 
pendanaan, tingkat kemampuan instruk-
tur. 

KPI yang diberi indikator warna 
kuning yang berarti performansi KPI yang 
bersangkutan dalam kondisi yang cukup 
tetapi realisasinya belum mencapai 
target yang ditentukan oleh perusahaan 
oleh karena itu perlu dilakukan pening-
katan performansinya. KPI tersebut be-
lum memerlukan perbaikan yang serius, 
namun perusahaan harus siap dengan 
berbagai macam kemungkinan yang ter-
jadi, karena sifatnya belum stabil dan 
kemungkinan penurunan capaiannya 
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sangat besar. KPI yang berindikasi war-
na kuning antara lain: KPI tingkat ke-
trampilan masyarakat, jumlah masyara-
kat yang mendirikan UKM, wilayah pe-
masaran produk UKM selama ini, tingkat 
antusiasme masyarakat, jumlah proposal 
yang diajukan, kemampuan mengguna-
kan alat produksi, tingkat networking 
masyarakat dan jumlah penjualan, KPI 
tingkat kesediaan fasilitas (internet, com-
puter), tingkat koordinasi masing-masing 
personil, tingkat keseringan mengikuti 
pelatihan, tingkat kejelasan job desc ma-
sing-masing personil KLUCIL, tingkat 
konsistensi personil KLUCIL, tingkat ke-
mampuan masyarakat membaca peluang 
pasar, tingkat kecanggian pemakaian 
teknologi, tingkat keharmonisan masyra-
kat dan perusahaan, tingkat kepedulian 
lembaga KLUCIL dengan masyarakat 
dan tingkat kemampuan lembaga KLU-
CIL bekerja sama dengan pihak lain, 
tingkat kedisiplinan mengikuti pelatihan, 
Kemampuan proses produksi, tingkat 
kualitas produk, tingkat kemampuan ke-
lola keuangan, tingkat keahlian masyara-
kat berwirausaha, tingkat ide/saran 
kreatifitas masyarakat dan konsistensi 
instruktur pada saat pembinaan, KPI ting-
kat pendapatan perkapita, tingkat jumlah 
pengangguaran, tingkat keharmonisan 
dengan pemerintah, tingkat  jumlah pe-
ngangguran, tingkat kesejahteraan ma-
syarakat, dan jumlah UKM yang menda-
pat perhatian. 

KPI yang diberi indikator warna 
merah yang berarti performansi KPI yang 
bersangkutan dalam kondisi yang sangat 
buruk dan perlu dilakukan perbaikan 
sesegera mungkin, karena realisasinya 
jauh dibawah target yang ditentukan oleh 
perusahaan. KPI yang berindikasi warna 
merah antara lain: tingkat kepedulian 
pemerintah daerah yang mana dirasa 
kurang didalam implementasinya. Peme-
rintah belum cukup bisa menciptakan 
suasana yang mendukung perkembang-
an bagi UKM. Masih ada pembayaran 
pajak yang memberatkan bagi UKM 
tersebut. Tidak hanya itu saja, melainkan 
biaya-biaya juga muncul pada saat peng-
adaan pameran produk-produk UKM 
sehingga masyarakat merasa terbebani. 
 
 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan diperoleh beberapa kesimpu-
lan sebagai berikut : 

Metode Performance Prism se-
bagai system pengukuran kinerja mem-
berikan informasi dan membantu pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholder) 
dan pihak pengambil keputusan untuk 
melihat performansi dari masing-masing 
pengukuran yang dihasilkan dari masing-
masing faset bidang Performance Prism. 
Hasil perancangan model pengukuran 
kinerja mengidentifikasi 37 key Perfor-
mance indicators yang mewakili 4 kriteria 
yaitu 13 KPI pada stakeholder masyara-
kat, 10 KPI pada stakeholder Klucil, 8 
KPI pada stakeholder instruktur dan 6 
KPI pada stakeholder regulator. 

Berdasarkan  hasil scoring sys-
tem didapatkan nilai OMAX sebesar 
6.721 artinya kinerja perusahaan sudah 
bisa dikatakan baik namun belum men-
capai target sesuai yang diharapkan dan 
harus ditingkatkan. Key Performance In-
dicators yang mencapai level tertinggi 
adalah tingkat kepedulian perusahaan, 
kemampuan memelihara peralatan pro-
duksi, jumlah dana yang dikeluarkan per-
usahaan, tingkat akses perijinan dan 
tingkat akses pendanaan. KPI yang 
mencapai level terendah adalah tingkat 
kepedulian pemerintah daerah 

Berdasarkan perancangan dan 
pengukuran kinerja yang telah dilakukan 
pada CSR pengembangan bisnis UKM 
maka terdapat saran yang dapat digu-
nakan sebagai masukan bagi PT.YTL 
Jawa Timur. Saran-saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berkut : 
Pelaksanaan CSR pada pengembangan 
bisnis UKM seharusnya dibuat rancang-
an pengukuran kinerja dan dilakukan 
secara berkala agar dapat mendeteksi 
apabila ada penurunan performansi se-
hingga dapat dilakukan perbaikan sece-
patnya oleh karena itu sangat diperlukan 
komitmen pada top management yang 
ada.  
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